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ABSTRAK 

Nama : Naura Hisanah Ganeshty  

Program Studi : Pendidikan Dokter 

Judul              : Hubungan Antara Tingkat Stres Akademik Dengan Derajat 

Keparahan Acne Vulgaris Pada Mahasiswa Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Palembang  

 

Acne vulgaris merupakan penyakit kulit inflamasi kronis pada unit pilosebasea 

yang banyak terjadi pada remaja dan dewasa muda. Salah satu faktor yang diduga 

berperan dalam memperberat kondisi Acne vulgaris adalah stres, khususnya stres 

akademik yang sering dialami oleh mahasiswa kedokteran akibat beban studi yang 

tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara tingkat stres 

akademik dengan derajat keparahan Acne vulgaris pada mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang. Penelitian ini menggunakan 

desain cross-sectional dengan jumlah sampel 109 responden yang dipilih 

menggunakan teknik total sampling. Tingkat stres akademik diukur menggunakan 

kuesioner Perceived Academic Stress Scale (PASS) dan derajat keparahan Acne 

vulgaris dinilai berdasarkan klasifikasi Lehmann. Analisis data dilakukan 

menggunakan uji korelasi Spearman Rho dengan tingkat kemaknaan α = 0,05. Hasil 

menunjukkan bahwa responden memiliki stres akademik tingkat rendah sebanyak 

18 orang (16,5%), stres akademik tingkat sedang sebanyak 70 orang (64,2%) dan 

stres akademik tingkat tinggi sebanyak 21 orang (19,3%), serta mengalami Acne 

vulgaris derajat ringan sebanyak 11 orang (10,1%), Acne vulgaris derajat sedang 

sebanyak 42 orang (38,5%) dan  Acne vulgaris derajat berat sebanyak 56 orang 

(51,4%). Analisis bivariat menunjukkan tidak adanya hubungan bermakna antara 

tingkat stres akademik dengan kejadian derajat keparahan Acne vulgaris dengan 

p=0,392 (p>0,05). 

 

Kata Kunci : Acne Vulgaris, Stres Akademik, Perceived Academic Stress Scale 

(PASS) 
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ABSTRACT 

Name : Naura Hisanah Ganeshty 

Study Program : Medical Education 

Title                      : “The Relationship Between Academic Stress Levels and the 

Severity of Acne Vulgaris in Medical Students at 

Muhammadiyah University of Palembang” 

 

Acne vulgaris is a chronic inflammatory skin disease of the pilosebaceous unit that 

commonly occurs in adolescents and young adults. One factor suspected of playing 

a role in aggravating Acne vulgaris is stress, especially academic stress that is often 

experienced by medical students due to high study load. This study aims to 

determine the relationship between the level of academic stress and the severity of 

Acne vulgaris in students of the Faculty of Medicine, Muhammadiyah University 

of Palembang. This study used a cross-sectional design with a sample of 109 

respondents selected using the total sampling technique. The level of academic 

stress was measured using the Perceived Academic Stress Scale (PASS) 

questionnaire and the severity of Acne vulgaris was assessed based on the Lehmann 

classification. Data analysis was performed using the Spearman Rho correlation test 

with a significance level of α = 0.05. The results showed that 18 respondents (16.5%) 

had low levels of academic stress, 70 respondents (64.2%) had moderate levels of 

academic stress, and 21 respondents (19.3%) had high levels of academic stress. 11 

respondents (10.1%) had mild levels of Acne vulgaris, 42 respondents (38.5%) had 

moderate levels of Acne vulgaris, and 56 respondents (51.4%) had severe levels of 

Acne vulgaris. Bivariate analysis showed no significant relationship between the 

level of academic stress and the incidence of Acne vulgaris severity with p = 0.392 

(p>0.05). 

 

Keywords: Acne Vulgaris, Academic Stress, Perceived Academic Stress Scale 

(PASS) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Acne vulgaris atau jerawat adalah kondisi peradangan kronis yang terjadi 

pada struktur kulit yaitu unit pilosebasea, yang meliputi folikel rambut dan 

kelenjar. Acne vulgaris cenderung berkembang di area tubuh yang memiliki 

banyak kelenjar pilosebasea, termasuk wajah, bahu, dada, punggung dan 

lengan atas. Secara klinis, acne vulgaris sering terlihat sebagai bentuk komedo, 

papula, pustula, nodul dan kista (Vasam et al., 2023).  

Berdasarkan data dari Global Burden of Disease, kelompok usia 12 

hingga 25 tahun memiliki tingkat kejadian acne vulgaris tertinggi, dengan 

prevalensi mencapai 85% (Lynn et al., 2016). Data prevalensi tahun 2017 

menunjukkan bahwa insiden acne vulgaris di Eropa mencapai 57,8%, 

sementara di Cina angkanya 39,2% (Hazarika, 2021). Penelitian di Arab Saudi 

didapatkan prevalensi kejadian Acne vulgaris sebesar 97,9% terjadi pada 

mahasiswa kedokteran (Zari & Alrahmani, 2017). Di Indonesia, angka kejadian 

Acne vulgaris pada kelompok remaja dilaporkan antara 47%-90%. Prevalensi 

tertinggi tercatat pada pria usia 16 sampai 19 tahun (sekitar 95-100%) dan pada 

wanita usia 14 sampai 17 tahun (sekitar 83-85%) (Sibero & Anggraini, 2019). 

Berdasarkan penelitian Tjekyan (2009), prevalensi kejadian Acne vulgaris di 

kota Palembang menunjukkan dominasi pada laki-laki dengan proporsi 

mencapai 78,89%. Prevalensi spesifik umur paling tinggi adalah kelompok 

umur 15-16 tahun dengan posisi yang paling banyak munculnya Acne vulgaris 

ialah pada daerah wajah.  

Acne vulgaris bukan merupakan penyakit yang fatal, tetapi memberikan 

dampak psikososial yang signifikan. Acne vulgaris pada wajah dapat 

menurunkan rasa percaya diri, mempengaruhi interaksi sosial, bahkan 

berdampak pada kesehatan mental penderitanya. Penelitian  Dréno et al. (2016) 

menunjukkan bahwa individu dengan kulit bersih memiliki tingkat 

kepercayaan diri yang lebih tinggi dibandingkan penderita Acne vulgaris 

(Dréno et al., 2016). 
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Prevalensi yang tinggi pada kejadian Acne vulgaris disebabkan adanya 

peningkatan sekresi sebum akibat dari perubahan hormon tubuh dan androgen, 

hiperkeratinisasi pada ductus pilosebaseus, kolonisasi Cutibacterium acnes 

pada permukaan kulit dan reaksi inflamasi lokal (Goldsmith et al., 2017).  

Salah satu faktor paling berkontribusi terhadap perkembangan Acne 

vulgaris ialah stres. Stres dapat diartikan sebagai reaksi tubuh terhadap pemicu 

stressor yang merangsang aktivitas otak dan menyebabkan perasaan tertekan 

akibat ketidaksesuaian antara kondisi sebenernya dan yang diharapkan. Respon 

fisiologis terhadap stres tersebut melibatkan aktivasi Hipotalamus-Hipofisis-

Adrenal (HPA). Aktivasi HPA akibat kondisi stres menyebabkan peningkatan 

produksi Corticotropin Releasing Hormone (CRH) dan Adenocorticotropin 

Hormon (ACTH). Peningkatan aktivitas korteks adrenal menghasilkan hormon 

yang merangsang sekresi sebum, sehingga berkontribusi pada timbulnya Acne 

vulgaris (Hall, 2019). 

Proses pendidikan akademik pada mahasiswa menjadi salah satu contoh 

faktor pemicu terjadinya stres. Stres akademik merupakan respons individu 

terhadap ketimpangan antara bebab studi yang diterima dan sumber daya 

internal yang tersedia untuk mengelola tekanan tersebut (Oktavia et al., 2019). 

Menurut beberapa penelitian, presentase mahasiswa kedokteran yang 

mengalami stres berada pada kisaran 30%-50%. Penelitian Agus & Sajani 

(2022), menyatakan bahwa stressor yang muncul pada mahasiswa yang 

mengalami stres adalah banyaknya bahan pembelajaran, tekanan waktu, 

pekerjaan yang tidak terselesaikan dan beban akademik yang tinggi. Stres 

akademik tersebut akan mudah alami pada mahasiswa baru yang belum mampu 

beradaptasi dengan perubahan pembelajaran di sekolah tinggi sehingga akan 

mudah terakumulasi terhadap gangguan psikologis dan gangguan fisik 

(Musabiq & Karimah, 2018). 

Pada penelitian M. Basri et al. (2021), menyatakan adanya asosiasi antara 

stres dan timbulnya Acne vulgaris pada mahasiswa kedokteran, namun pada 

penelitian lain menyatakan tidak ada hubungan yang bermakna (Ain et al., 

2023). Berdasarkan hasil survei, didapatkan bahwa terdapat mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang mengalami Acne 
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vulgaris yaitu dengan persentase 60% dengan usia paling banyak dialami yaitu 

pada usia 17-21 tahun. Penyebab pasti Acne vulgaris yang dialami mahsiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang masih belum 

diketahui, namun terdapat beberapa kemungkinan penyebab berasal dari faktor 

eksternal berupa beban akademik yang tinggi sebagai mahasiswa kedokteran. 

Penelitian sebelumnya menujukkan hasil yang kontradiktif mengenai 

hubungan stres dan Acne vulgaris. Di sisi lain, belum ada penelitian yang 

secara khusus menilai mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Palembang yang memiliki beban akademik tinggi dan 

prevalensi Acne vulgaris yang cukup besar sehingga penelitian ini memiliki 

pembaharuan dengan mengkaji stres akademik sebagai faktor risiko Acne 

vulgaris pada populasi tersebut.  

Dengan mempertimbangkan latar belakang yang telah diuraikan, peneliti 

mengangkat permasalahan mengenai hubungan antara stres akademik dan 

derajat keparahan acne vulgaris sebagai fokus penelitian. Tujuan utama 

penelitian ini adalah mengidentifikasi hubungan antara stres akademik dan 

derajat keparahan acne vulgaris pada mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Palembang angkatan 2023 hingga 2025, melalui 

penelitian berjudul: “Hubungan Antara Tingkat Stres Akademik dengan 

Derajat Keparahan Acne Vulgaris pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Palembang.” 

1.2. Rumusan Masalah 

“Apakah terdapat hubungan antara tingkat stres akademik dengan derajat 

keparahan Acne vulgaris pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Palembang?”  

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Utama  

Mengetahui hubungan antara tingkat stres akademik dengan 

derajat keparahan Acne vulgaris pada mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Palembang Angkatan 2023, 2024, dan 

2025. 
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1.3.2. Tujuan Khusus 

1. Mengidentifikasi tingkat stres akademik pada mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang 

2. Mengidentifikasi derajat keparahan Acne vulgaris pada mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang  

3. Menganalisis hubungan tingkat stres akademik dengan derajat 

keparahan Acne vulgaris pada mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Palembang  

1.4. Manfaat Penelitian  

1.4.1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian diharapkan dapat memperdalam pengetahuan dan 

menambah bukti mengenai hubungan antara tingkat stres akademik dan 

derajat keparahan Acne vulgaris pada mahasiswa kedokteran.  

1.4.2. Manfaat Praktis  

a. Bagi mahasiswa, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi referensi 

tambahan mengenai hubungan antara tingkat stres akademik dan 

derajat keparahan Acne vulgaris sehingga dapat dilakukan upaya 

pencegahan Acne vulgaris dengan mengelola stres akademik pada 

kalangan mahasiswa kedokteran. 

b. Bagi institusi pendidikan, hasil penelitian dapat menjadi penyusunan 

program intervensi manajemen stres untuk menurunkan risiko 

gangguan kesehatan kulit pada mahasiswa. 

1.5. Keaslian Penelitian  

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

Nama 

Penelitian 
Judul Metode Hasil Perbedaan 

Yasmina., M, 

Muhammad., 

B & 

Hikmawati., 

D (2018) 

Hubungan 

tingkat Stres 

Terhadap Acne 
Vulgaris Pada 
Mahasiswa 

Tingkat III 

Penelitian 

menggunakan 

metode 

analitik 

korelasional 

dengan 

pendekatan 

Uji hipotesis 

Fisher. 

Dengan hasil 

terdapat 

hubungan 

yang 

bermakna 

Perbedaan 

penelitian ini 

terletak 

pada : Lokasi 

penelitian, 

waktu 

penelitian, 
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Nama 

Penelitian 
Judul Metode Hasil Perbedaan 

Fakultas 

Kedokteran 

cross sectional 

dengan teknik 

pengambilan 

sample 

menggunakan 

simple 

random 

sampling  

anatara 

tingkat stres 

dengan 

kejadian Acne 
vulgaris 

uji hipotesis 

yang 

digunakan 

dan teknik 

pengambilan 

sample yang 

dipakai  

Basri., M, 

Usman., J & 

Islamiah., N 

(2020) 

Hubungan Stres 

Dengan 

Kejadian Acne 
Vulgaris Pada 

Mahasiswa 

Fakultas 

Kedokteran 

Universitas 

Muhammadiyah 

Makassar 

Jenis 

penelitian 

dengan 

menggunakan 

metode 

kuantitatif 

dengan 

pendekatan 

cross sectional  

Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

adanya 

hubungan 

antara stres 

dengan 

kejadian Acne 

vulgaris  

Perbedaan 

penelitian ini 

terletak 

pada : Lokasi 

penelitian, 

waktu 

penelitian, 

uji hipotesis 

yang 

digunakan  

Sharif et al 

(2024)  

Prevalensi 

Jerawat dan 

Hubungannya 

dengan Stres 

pada Mahasiswa 

Kedokteran 

Wanita 

Penelitian 

menggunakan 

metode cross 

sectional 

dengan teknik 

pengambilan 

sample 

menggunakan 

non-random 

sampling  

Uji hipotesis 

korelasi 

Spearman. 

Dengan hasil 

stres 

berkorelasi 

positif dengan 

tingkat 

keparahan 

Acne vulgaris  

Perbedaan 

penelitian ini 

terletak pada: 

Lokasi 

penelitian, 

waktu 

penelitian, 

uji hipotesis 

yang 

digunakan 
dan teknik 

pengambilan 

sampel yang 

dipakai 

Wijayanti., 

N, Diana., E, 

D & 

Irawanto., 

M., E (2023)  

Hubungan 

Tingkat Stres 

Dengan Derajat 

Keparahan Acne 

vulgaris  

Jenis 

penelitian 

dengan 

menggunakan 

metode 

analitik 

observasional 

dengan 

pendekatan 

cross sectional  

Uji analisis 

hipotesis 

korelasi 

Spearman. 

Dengan hasil 

tidak 

didapatkan 

adanya 

hubungan 

antara tingkat 

stres dengan 

derajat 

keparahan 

Acne vulgaris  

Perbedaan 

penelitian ini 

terletak 

pada : Lokasi 

penelitian, 

waktu 

penelitian, 

uji hipotesis 

yang 

digunakan  
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